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Politik&Hukum @3

Bekas Wakil Ketua DI'R Azis Syamsuddin berbinCang dengan penasihat hukumnya seusal persidangan dengan agenda pembacaan dakwaan di Pengadilan Tindak
Pidana Korupsi Jakarta, Senin (6/12/2021). Azis diduakwa memberikan suap kepada mantan penyidik Komisi Pemberantas ‘ KP Stepanus Robin
Pattuju, senilai Rp 3,09 miliar dari komitmen awal Rp 4 miliat. Suap itu diberikan agar Robin membante-mengurus penyelidikan kasus dugaan korupsi di Lampung

JAKARTA, KOMPAS — Bekas Wakil
Ketua DPR Syamsuddin
menjalani sidang perdana di
Pengadilan  Tindak  Pidana
Korupsi  Jakarta,  Senin
(6/12/2021). Tak hanya didakwa
p penyidik  Komisi
Pemberantasan Korupsi Stepa-
nus Robin Pattuju dan peng-
ra Maskur Husain senilai Rp
ar serta 36000 dollar
juga diingatkan untuk
mhk mcnm‘m mengatur per-
kara persidangan ataupun me-
labi hakim.,
Seperti halnya terdakwa lain,
A\m yang diseret ke meja hijau
karena diduga terlibat pengu-
rusan kasus korupsi di KPK
juga diperingatkan untuk mes
jvhm‘ proses hukum dengan ba-
Saya ingin mengingatkan
knpnzlu udara, hadapi saja
masalah ind, tidak usah berpil
untuk mengurus perkara Sau-
dara, Apalagi, melakukan pen-

g agenda pembacaan dak-
aan itu, jaksa penuntut umum
menyebut Azis menyuap Robin

Daan surat dakwaan
dibacakan bergantian oleh pe-
nuntut umum KPK, y
awan Agustiartono, Lie Pulra
awan, H n Salipi, Ri-
vati Karnasih, Yoga Pratomo,
serta yu Dwi Oktafianto,
disehutkan hahwa Azis memin-
ta bantuan Robin  untuk
mengurus kasus dugas

korupsi Dana Alokasi
(DAK) Lampung Teng:
2017, Permintaan hantuan it

masi dan
turut diduga terlibat dwhm kwr
sus korupsi DAK  Lampung
Tengah.

Robin bersedia membantu
asalkan diberi imbalan Rp 4
miliar. Azis kemudian  me-

ke majelis
im. mohon itu tidak dil
ukan,” kata [Hakim Ketua Mu-

hammad Damis sesaat sebelum
menutup sidang

Majelis hakim juga menegas-
akan berlaku adil kepada
Azis, Hakim akan menjatuhi
hukuman jika terbukti bersalah,
schaliknya akan membe-
baskan Azis jika dakwaan tak
terbukti.

“Haik, Yang Mulia,” kata Azis
menjawab peringatan majelis
hakim.

Azis menjalani sidang per-
dana setelah lebih dari dua bu-
lan ditetapkan schagai tersang
ka oleh KPK. Dalam sidang de-

pi karena tak ingin di-
n tersangka dugaan gra-
ifikasi DAK Lampung Tengah,
Politikus  Partai Golkar itu
pun memberikan uang secara
bertahap di sejumlah lokasi ke-
pada Robin. Totl ua
mheuk-m Rp 309 miliar
36,000 dolkar AS. "Uang diberi-
n olch terdalava mengingat
kekuasaan atau wewenang vang
melekat puda jubatan atay ke-
dudukan Stepanus Rabin Pat-
tuju selaku penyidik KPK.” kata
Jaksa

Atas perbuatannya, Azis ter
ancam hukuman paling lama
lima tahun penjara, Ini karena
jaksa menjerat Azis dengan Pa-

sal 13 atau Pasal 15 Ayat (D)
Twruf a UL Nomor 31 Tahun
1999 sebagaimana telah disem-
an menjudi UU Nomor

purns
20 Tahun 2001 tentang Tindak
Pidana Korupsi.
Terhadap dalewaan yang di-
bacakan penuntut umum ter-
Azi

ra, mengatakan tidak menga-
jukan cksepsi. "Kami tidak
mengaunakan hak cksepsi dan
bisa dilanjutkan dengan peme-
riksaan,” kata Rivai.

Penjara 12 tahun

Sementara pada hari yang

P Menuntut kepada ter-
d1k\nmr{w1]wcrua selama 12
tuhun dan pidana denda se-
jumlah Rp 500 juta subsider 6
bulan,” kata jaksa KPK Lie

¢ hanya itu,
dituntut  mer
penggunti Rp
Tharus diba
satu bulan setelah perkannu
inkrah. Juksu akan menyita har-
ta benda jika Robin tak mampu
membayar uang penggant.

Tuntutan i ji
jaksa menilai Robin terbukt
cara sah dan meyakinkan ber-
salah menerima suap Rp 11025
dan 36000 dollar
n dard w it ju
berasal dari eks Wali Kota Ta
Jungbalai M Syahrial, eks Wall
Kota Cimahi Ajay M Priatna,
dan eks Bupati Kutai Karta-

Tengah vang melibatkan Azis dan Aliza Gunado dalam pengurusan pengajuan dana alokasi khusus di Lampung Tengah tahun 2017,

Azis Diminta Tak Atur Sidang

\zis Svamsuddin, bekas Wakil ketua DPR. didakwa menyuap eks penyidik KPK Stepanus Robin
[’anum dan pengacara Maskur Husain dengan uang Rp 5

negara Rita Widyasari

Adapun Maskur dituntut 10
tahun penjara karena terbukti
bersuma-suma Robin meneri-
ma suap pengurusan perkara

yang  teng; angani KPK
Jaksat juga menuntut Maskur

dengan denda Rp 500 juta sub-
sider 6 bulan kurungan serta
membs uang pengganti Rp
ar dan 36000 dollar

AS.
Kasus Asabri

Selain kasus dugaan suap cks
penyidik KPK, kemarin, Peng-
adilan Tipikor Jakarla juga
menggclar sidang perkara du

gaan korupsi pengelolaan dana
PT Asu ial Angkal

Sos n
Hersenjata Hepubiik Indonesia

alau Asabri (Persero). Sidang
digelar dengan agenda pemba-

caan tuntutan tujuh terdakwa
Kasus dugaan korupsi di ling-
kungan perusahaan negara pe-
ngelola danu asuransi angeota
TNI dan Polri tersebut.

Empat dari tujuh terdakwa
merupakan direksi Asabri. Me-
reka adalah Adam  Rachr
Damiri (Dirut Asabri 2011-Ma-
rul 2016). Sonny Widjaja (Dirut
Asabri Maret 2016-Juli 2020,
Hari Setianto (Direktur Asabri
20132014 dan 2015-2019), ser-
ta Bachtiar Effendi (Direktur
Keuangan  Asabri [)ktubﬂ
2008-Juni 2014), Sementa
#a lainnya, vakni Heru Hida
(Direktur PT a Al
nera dan Direktur PT Maxima
Integra), Lukman Purnomosidi
(Dircktur Utama PT Prim:
ringan), dan Jimmy Sutopo (Di-

3.09 miliar dan 36.000 dollar AS.

rektur Jakarta Emiten Investor
Relation), merupakan  mitra
Asabri.

Hinga pukul 2200, baru tun-
tutan terdakwa Sonny yang se-
lesai dibacakan. Bekas Dirut
Asabri 2016-2020 ity dituntut
pidana penjara 10 tahun dan
denda Bp 750 juta subsider 6
bulan kurungan. Selain itu, jak
sajuga menuntut agar o
membayar uang pengganti se-
besar Rp 64,5 miliar.

Dalam m.m;, vang dipimpin
Ketuz A im g Eko
Purwanto n'u‘ _ml\:\ mengung-
kapkan, Sonny bersama terdak-
wa lain telah merug

angan negara hin
triliun. Keru
korupsi itu jadi salah satu hal
vang memberatkan terdakwa.

Hal yang memberatkan
adalah perbuatan terdakwa di
nifaj terencana, terstrukdur, dan

Selain itu, juga membuat
a.an muasyurakat terhy
ansi dan pasar
modal nmum menurun.

Sebelumnya, Sonny didakwa
melakukan penempatan dana
Asabri tanpa memperhatikan
unsur kehati-hatian. Demikian
pula saham-saham yang dibeli
dengan i Asabri dilakukan
tanpa analisis fandamental
teknikal.

Sonny juga disebut meneri-
ma dana Rp 645 miliar yang
mmu berasal dari pengelolaan
investasi Asabri luga
umn. itu salah satunya digu-
nakan untuk membeli asel se-
perti tanah dan kendaraan.

(NAD)




